














































































































Ir ING =t tNG AN memadati jalanan. Selain Gunungan Lima,
terdapat seratus gunungan indah lain yang dipikul. Ujung gunungan
menjulang di antara masyarakat yang berjejal sambil melambaikan

bendera merah putih kecil.

Selain iring-iringan yang berjalan, disiapkan juga puluhan d o kar
hias untuk para pejabat dan tokoh-tokoh. Ayah dan bunda Wiku mendapat

kesempatan menaiki dokar. Aku dan Wiku pasti tak mau ketinggalan.

“Asyik, aku naik kereta kuda seperti seorang pangeran!” pekikku

kegirangan, lalu disambut tawa Wiku. Kami lalu melambaikan tangan

dengan anggun ke sekitar kami. Ayah dan bunda Wiku jadi ikut tertawa.




Rombongan kirab pun memasuki area Makam BU r\g
arno yang berada di Desa Bendogerit. Mereka disambut dengan
gamelan yang bertalu-talu. Gunungan Lima melewati Gerbang Makam, lalu
merapat di depan Pusara Bung Karno. Prajurit 1, Prajurit 6, dan Prajurit 45
dengan khidmat berbaris di tepi pusara. Secara simbolik Gunungan Lima

diserahkan kepada Pak Bupati.

Mereka lalu berdoa agar cita-cita luhur bangsa ini sebagai negara yang

tenteram, subur, dan makmur terkabul.




Gunungan Lima akhirnya dibawa keluar dari gerbang makam. Waah,
masyarakat langsung menyerbu dan berebut isi Gunungan Lima. Ada yang
melompat, memanjat, dan berseru-seru ramai untuk mendapatkan buah dan

sayur-sayuran.

“Ngalap berkah... ngalap berkah... ngalap berkah!” teriak warga. Para warga

berteriak seperti itu bertujuan untuk mencari keberkahan hidup.

“‘Horeee... aku dapat kacang panjang !I" pekikku kegirangan. Dengan bangga

memperlinatkan seikat kacang panjang yang ada di genggamanku.

“Ttu artinya kamu harus berperilaku jujur dan lurus!” fimpal Wiku.

“Waduh, memangnya aku enggak jujur?” balasku bingung.

Wiku menyambut dengan gelak tawa.




Setelah capek berebut Gunungan Lima, aku dan Wiku mengikuti
dcara penutup, yaitu Ke ’\d Ut PQ Nncas ( ‘ Q. Di tempat
pelaksanaan Kenduri, puluhan tumpeng sudah berjajar untuk disantap.
Para pejabat dan masyarakat berkumpul untuk bersama-sama

mengucap syukur kepada Tuhan.

Kenduri diawali dengan juru kunci Makam Bung Karno
menyampadaikan ujub yang berarti prakata dalam bahasa Jawa Kuno.
Beliau lalu memimpin doa. Setelah itu, dilanjutkan dengan makan
tumpeng bersama. Tumpeng adalah nasi kuning beserta lauknya yang

disajikan dalam bentuk kerucut.

Sama dengan masyarakat lainnya, aku dan Wiku pun sudah tidak
sabar untuk makan karena melihat kelezatan tumpeng di depan kami.
Begitu doa selesai, semua menyantap nasi kuning beserta ayam
bumbu pedas dan urap. Aku baru sadar ternyata makan bersama

membuat makanan menjadi lebih nikmat.

‘Hemmm... kenyang!” celetukku sambil mengelus-elus perutku yang

kekenyangan.




10.

Kos

Di kota mana Grebeg Pancasila diselenggarakan?

a. Blitar b. Solo c. Yogyakarta
Tanggal berapa Pancasila lahir?
a. 1 Maret 1945 b. 1Januari 1945 c. 1Juni 1945

Siapakah Proklamator yang dimakamkan di Blitar?

a. Moh. Hatta b. Bung Karno c. Sutan Syahrir
Yang mana yang bukan makanan khas Blitar?

a. Opak gambir b. Asinan c. Kue Sagon
Sebutkan minuman khas Blitar?

a. Es pleret b. Es doger c. Es cendol

Apa isi gunungan Grebeg Pancasila?

a. Mainan b. Alat masak c. Buah dan sayur

Pakaian daerah mana yang aku kenakan dalam upacara Budaya?
a. Baju adat Jawa Timur b. Baju lurik c. Baju Kejawen
Ritual Grebeg Pancasila terdiri dari berapa ritus?

a. Satu ritus b. Lima ritus c. Sepuluh ritus

Yang mana yang bukan termasuk prajurit pembawa Lima Pusaka
Nagari?

a. Prajurit 1 b. Prajurit 45 c. Prajurit 17

Di mana tujuan akhir kirab Grebeg Pancasila?

a. Makam Bung Karno b. Alun-alun “c. Balai Kota




Selesai mengikuti rangkaian Grebeg Pancasila selama dua
hari di Blitar, aku mulai merasa lelah, tapi juga gembira. Sungguh,
pelajaran yang sangat berharga dari kota kecil Blitar yang

masyadrakatnya sangat mencintai para pahlawan.

Sore harinya, aku diantar Wiku dan orangtua Wiku ke Stasiun

Blitar. Waaah, tak terasa sudah waktunya aku pulang!

“Aku seperti membaca sejarah bagaimana Bung Karno membuat
Pancasila yang bersumber dari nilai-nilai luhur bangsa Indonesial”

ucapku dengan nada kagum.

“Bagus. Lebih bagus lagi jika kamu mengamalkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan kamu sehari-hari, Pancal” Ayah Wiku

menasihati.

Aku mengangguk penuh semangat.
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Tepat pukul 15.00 WIB

keretaku akan berangkat dari stasiun Blitar.

Aku dan Wiku berpelukan sebagai salam
perpisahan. Ayah Wiku kembali menasihati.
“Ingat, kalau kalian nanti jadi pemimpin,
harus tetap berpegang pada

nilai-nilai luhur Pancasilal”

“Siap!” jawab aku dan Wiku
sambil berdiri tegak.

Peluit panjang terdengar,
mengantarku meninggalkan
Bumi Proklamator.

Selamat tinggal, Kota Merah Putih!
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Glosarivm RS

Aloon-aloon: tanah lapang luas di depan Balai Walikota.
Banjaran: kisah mulai dari lahir sampai meninggal.
Bedolan: mencabut/menarik.

Buceng kerep: salah satu pelengkapan sesaqji. Terbuat dari nasi putih
berbentuk kerucut.

Bumi Proklamator: sebutan untuk kota Blitar sebagai tempat
persemayaman terakhir Bung Karno.

Dokar: kereta yang ditarik dengan kuda.

Gempol: isi minuman es pleret. Terbuat dari tepung beras, berbentuk
bulat sebesar bola pingpong.

Grebeg: upacara bersama.

Kenduri: selamatan mencari berkah.

Malam Tirakatan: malam renungan.

Mocopatan: tembang atau puisi tradisional Jawa.

Nagari: negara.

Ngalap berkah: mencari keberuntungan.

Pakaian kejawen: beskap, jarik, blangkon.

Baju safari Sukarno: safari warna krem dengan 4 saku dan peci hitam.
Pesinden: penyanyi lagu berbahasa Jawa.

Pusaka: senjata.

Shodanco: pangkat dalam Tentara Peta, pada penjajahan Jepang.

Tumpeng: cara penyajian nasi beserta lauk pauknya dalam bentuk
kerucut.

Ujub: menyampaikan niat dan fujuan acara dalam bahasa Jawa kuno.
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